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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana tekanan darah diatas normal. 

Kepatuhan penderita hipertensi dapat diukur dari jumlah kunjungan ke pelayanan kesehatan. 

Studi pendahuluan didapatkan bahwa lansia dengan kesadaran diri yang baik akan termotivasi 

dalam menjalankan terapi hipertensi diantaranya kepatuhan minum obat, kepatuhan melakukan 

kunjungan ke dokter dan kepatuhan dalam diet rendah garam. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis hubungan Self Awerenes dengan kepatuhan terapi hipertensi pada lansia hipertensi 

di Puskesmas Talise Palu. 

Metode : Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan survey analitik menggunakan 

desain cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia yang rutin melakukan 

kunjungan rawat jalan 2-3 kali dalam sebulan di Puskesmas Talise Palu berjumlah 481 orang, 

sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang menggunakan rumus slovin, dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan dari 80 responden sebagian besar responden 

dengan self awereness baik sebanyak 45 reponden (56,2%), dan sebagian besar responden 

dengan tingkat kepatuhan yang patuh sebanyak 41 responden (52,2%). Hasil uji bivariat 

menggunakan uji Chi-Square didapatkan hasil p-value= 0,003 (<0,05). 

Simpulan : Ada hubungan antara Self Awereness dengan kepatuhan terapi hipertensi pada 

lansia hipertensi di Puskesmas Talise Palu. 

Saran : Bagi Puskesmas Talise Palu dan pihak terkait agar dapat memberikan informasi, 

masukan serta evaluasi dalam bentuk penyuluhan kepada pengunjung Puskesmas terutama 

lansia yang memiliki Self Awereness yang baik akan lebih patuh terhadap terapi hipertensi. 

Kata Kunci : Hipertensi, Kepatuhan, Lansia, Self Awereness 

    

 

 

 



iv 

 

 
 

 



v 

 

 
 

 



vi 

 

 
 

 



vii 

 

 
 

PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

karuniaNya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan dan kedua orang tua yang selalu 

memberikan doa, kasih sayang, serta dukungan baik moral dan material kepada penulis. 

Tema yang dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak tanggal 22 Juli 2024 

sampai dengan tanggal 29 Juli 2024 ini dengan judul Hubungan Self Awereness dengan 

Kepatuhan Terapi Hipertensi pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas Talise Palu”. 

Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis telah banyak menerima 

bimbingan, bantuan, dorongan, arahan dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Ibu Widyawati Sitomorang, M.Sc, selaku Ketua Yayasan Universitas Widya 

Nusantara. 

2. Bapak Dr. Tigor H. Sitomorang, M.H., M.Kes., selaku Rektor Universitas Widya 

Nusantara. 

3. Ibu Arfiah, SST,Bd, M.Kep selaku Dekan Fakultas Kesehatan S1 Keperawatan 

Universitas Widya Nusantara. 

4. Bapak Ns. I Made Rio Dwijayanto, M.Kep, selaku Ketua Prodi S1 Keperawatan 

Universitas Widya Nusantara. 

5. Bapak Ns. Suaib, S.Kep., M.Kes, selaku Pembimbing I yang telah memberikan 

masukan dan dukungan moral dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Ibu Ns. Juwita Meldasari Tebisi, S.Kep., M.Kes, selaku Pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan dan saran dalam perbaikan skripsi ini. 

7. Ibu Ns. Agnes Erlita Distriani Patade, M.Kep, selaku Penguji Utama yang telah 

memberikan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini. 

8. Bapak Rahmat Massi, SKM., M.A.P. selaku Kepala Puskesmas Talise Palu, yang 

telah memberikan bantuan dan kerja samanya sehingga penelitian ini dapat 

terselesaikan sesuai waktu yang telah ditetapkan. 

9. Seluruh dosen pengajar, yang telah membagi ilmunya kepada penulis beserta seluruh 

staf tata usaha dan staf perpustakaan Universitas Widya Nusantara. 



viii 

 

 
 

10. Seluruh responden, yang telah meluangkan waktunya dalam mengisi kuesioner 

yang diberikan oleh peneliti. 

11. Seluruh rekan-rekan Mahasiswa Non-Reguler Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Widya Nusantara Angakatan 2022, yang selalu memberikan motivasi 

dan dukungan selama proses penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun demi perbaikan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan,, khususnya 

dibidang ilmu keperawatan. 

 

Palu, 21 Agustus 2024 

 

 

 

 

 

Mohamad Afdal 

NIM 202201278 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN PERNYATAAN   ii 

ABSTRAK BAHASA INDONESIA   iii 

ABSTRAK BAHASA INGGRIS   iv 

HALAMAN JUDUL   v 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI   vi 

PRAKATA  vii 

DAFTAR ISI ix 

DAFTAR TABEL  xi 

DAFTAR GAMBAR  xii 

DAFTAR LAMPIRAN xiii 

BAB I PENDAHULUAN  1 

A. Latar Belakang  1 

B. Rumusan Masalah  4 

C. Tujuan Penelitian  4 

D. Manfaat Penelitian  5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  6 

A. Tinjauan Teori  6 

B. Kerangka Teori  28 

C. Kerangka Konsep  29 

D. Hipotesis  29 

BAB III METODE PENELITIAN  30 

A. Desain Penelitian  30 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  30 

C. Populasi dan Sampel  30 

D. Variabel Penelitian  32 

E. Definisi Operasional  33 

F. Instrumen Penelitian  34 



x 

 

 
 

G. Teknik Pengumpulan Data  35 

H. Analisis Data  35 

I. Bagan Alur Penelitian  38 

J. Etika Penelitian  39 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  41 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  41 

B. Hasil Penelitian  41 

C. Pembahasan  45 

D. Keterbatasan Penelitian  50 

BAB V PENUTUP  52 

A. Simpulan  52 

B. Saran  52 

DAFTAR PUSTAKA  54 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1  Klasifikasi Hipertensi Menurut JNC VII  7 

Tabel 1.2  Klasifikasi Indeks Massa Tubuh Standar Asia Pasifik  12 

Tabel 4.1  Distribusi Frekuensi Karakteristik Resonden Berdasarkan 

 Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Lama Menderita 

 Hipertensi pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas Talise Palu  42 

Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

 Self Awereness Lansia Hipertensi Di Puskesmas Talise Palu  43 

Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

 Kepatuhan Terapi Hipertensi pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas 

 Talise Palu  44 

Tabel 4.4 Hubungan Self Awereness dengan Kepatuhan Terapi Hipertensi pada 

 Lansia Hipertensi Di Puskesmas Talise Palu  44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Teori  28 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep  29 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian  38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Jadwal Penelitian 

2. Surat Pernyataan Komite Etik 

3. Surat Permohonan Pengambilan Data Awal 

4. Surat Balasan Pengambilan Data Awal 

5. Surat Permohonan Izin Penelitian 

6. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

7. Lembar Kuesioner Penelitian 

8. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

9. Surat Balasan Pelaksanaan Penelitian 

10. Dokumentasi Penelitian 

11. Riwayat Hidup 

12. Lembar Bimbingan Proposal/Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi tidak memiliki suatu gejala yang khas, merupakan penyakit yang 

biasa disebut sebagai Silent Killer atau pembunuh secara diam-diam (Yanda Octa et 

al., 2022). Tekanan darah tinggi, yang juga dikenal sebagai hipertensi merupakan 

kondisi di mana pembuluh darah arteri mengalami tekanan yang tidak normal, 

keadaan ini bisa terjadi pada semua usia. Hipertensi merupakan keadaan tekanan 

darah sistolik yaitu 140 mmHg atau lebih dan diastolik 90 mmHg atau lebih. Dalam 

kondisi ini, jantung akan bekerja lebih cepat untuk memenuhi kebutuhan tubuh akan 

oksigen dan nutrisi (Astutik & Mariyam, 2021). 

World Health Organization (WHO), menyebutkan bahwa penyakit hipertensi 

merupakan penyakit yang tergolong tidak menular, dan ada sekitar 1,28 milyar 

individu yang berusia 30 sampai 79 tahun mengalami penyakit ini. Kondisi ini 

dianggap sebagai target global untuk mengurangi targer jumlah keseluruhan 

hipertensi yang sebesar 33% diantara 2010 dan 2030 (WHO, 2022). Di Indonesia, 

ada sekitar 42,09 persen lansia yang mengalami keluhan kesehatan dalam sebulan 

terakhir yaitu dengan angka morbiditas lansia sebesar 20,71 persen (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Menurut Data RISKESDAS, (2018) menunjukkan peningkatan 

hipertensi tahunan pada kelompok usia 55 hingga 64 tahun sebesar 55,23%, 

kelompok usia 65 hingga 74 tahun sebesar 63,22%, dan kelompok usia di atas 75 

tahun sebesar 69,53% (Kemenkes RI, 2018). 

Menurut Data (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2020), didapatkan 

jumlah penderita hipertensi di Provinsi Sulawesi Tengah yaitu mencapai 384.072 

orang atau sebesar 2,33%. Berdasarkan Data Profil Dinas Kesehatan Kota Palu, 

kasus penyakit yang paling banyak ditemukan pada usia lanjut tahun 2019 adalah 

tekanan darah tinggi atau hiperteensi, yaitu sebanyak 10.895 orang, meningkat 

apabila dibandingkan dengan kasus tahun 2020 yaitu sebanyak 11.438 orang. Kasus 

hipertensi yang didapatkan pada lanjut usia disebabkan oleh beberapa faktor, salah
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satunya yaitu menurunnya kemampuan jantung untuk memompa darah, yang 

mengakibatkan penurunan kontraksi dan volume darah (Dinkes Kota Palu, 2020). 

Lanjut usia merupakan fenomena alami yang tidak bisa di hindari, yang 

dipengaruhi oleh faktor biologi yang terjadi secara berkelanjutan. Perubahan 

fisiologis, anatomis, dan biokemis pada jaringan tubuh lansia dapat terjadi secara 

alamiah, yang dapat mempengaruhi fungsi kemampuan tubuh dan emosi (Yanto et 

al., 2022). Dengan bertambahnya usia dalam beberapa aspek kehidupan, seperti fisik, 

mental, dan sosial akan mengalami perubahan. Lansia yang biasanya rentan terkena 

penyakit, terutama penyakit degeneratif. Salah satu penyakit degeneratif yang paling 

umum diderita lansia yaitu hipertensi. Peningkatan tekanan darah dapat diakibatkan 

oleh kehilangan elastisitas pembuluh darah seiring bertambahnya usia 

(Fatihaturahmi, 2023). 

Hipertensi yang tidak terkontrol akan memicu terjadinya komplikasi seperti 

payah jantung, stroke, kerusakan ginjal, dan kerusakan penglihatan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi Hipertensi, meningkatnya tekanan darah seiring bertambahnya 

usia seseorang. Lansia dengan riwayat perokok dapat mengalami arterioklerosis, 

peningkatan tekanan darah yang disebabkan oleh stenosis arteri renal. Metode non-

farmakologis dan farmakologis dapat digunakan untuk mencegah hipertensi. Metode 

non-farmakologis termasuk melaksanakan diet rendah garam, menurunkan berat 

badan/ obesitas, tidak mengkonsumsi alkohol, berhenti merokok, aktivitas fisik/ 

olahraga, dan kurangi stress. Pencegahan metode ini dapat dilakukan apabila pasien 

lansia patuh (Fauziah et al., 2021). 

Menurut Notoatmodjo, (2018) mengatakan bahwa jumlah kedatangan pasien ke 

pelayanan kesehatan untuk mengontrol penyakit hipertensi merupakan cara untuk 

mengukur kepatuhan pasien dalam terapi hipertensi. Namun, sebagian pasien tidak 

patuh untuk berkunjung ke Puskesmas secara teratur. Pasien akan mengunjungi 

Puskesmas yaitu di saat mengalami gejala. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan yaitu kepercayaan agama, faktor geografis, sikap individu ingin sembuh, 

pekerjaan, lama menderita, pendidikan, dan pengetahuan. Salah satu faktor 

karakteristik yang berpengaruh pada seseorang yaitu kesadaran diri. Sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Massa & Manafe (2022), menemukan bahwa sekitar 
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43,7% lansia yang menderita hipertensi tidak patuh terhadap pengobatan. Selain itu, 

sekitar 38,6% lansia yang menderita hipertensi juga menunjukkan kepatuhan 

terhadap pengobatan yang rendah dalam penelitian oleh (Wahyuni et al., 2023). 

Adapun penelitian lain yang menunjukkan bahwa ada sekitar 45,5% lansia dengan 

hipertensi tidak patuh atau tidak kontrol tekanan darah dengan benar (Emiliana et al., 

2021). 

Menurut (Brigita et al., 2023) kepatuhan pasien hipertensi tidak hanya terdiri 

dari minum obat antihipertensi, tetapi dengan menjalani gaya hidup sehat, melakukan 

pemeriksaan kesehatan ke dokter secara teratur, dan berpartisipasi secara aktif dalam 

kunjungan kesehatan. Kepatuhan pengobatan didefinisikan sebagai tingkat perilaku 

dalam meminum obat, akan tetapi mematuhi semua aturan dan nasihat yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan. 

Self Awereness atau kesadaran diri yaitu kemampuan untuk memahami dan 

mengevaluasi diri sehingga dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, motivasi, 

dan nilai diri sendiri. Keberhasilan kepatuhan memerlukan kesadaran diri pada 

pasien hipertensi. Hasil terapi tidak optimal tanpa adanya kesadaran diri, 

mengakibatkan kegagalan terapi, menimbulkan komplikasi yang sangat merugikan 

pasien, dan menyebabkan kematian (Lestari, Listrikawati, 2022). Kesadaran diri 

lansia dapat mencegah terjadinya komplikasi dan dengan dukungan keluarga dapat 

mendorong lansia untuk melakukan pengobatan dalam mengontrol tekanan darah 

(Budhiana, et al., 2022). Penderita tekanan darah tinggi yang mendapat dukungan 

dari keluarga, akan antusias untuk mengubah gaya hidupnya dan mengubah diet yang 

telah dijalani. Dukungan emosional dapat diberikan kepada lansia yang menderita 

hipertensi, yaitu membantu, merawat lansia penuh kasih sayang, dan tidak 

membiarkan lansia sendiri di saat menghadapi kesulitan (Triono & Hikmawati, 

2020). 

Menurut penelitian Aliyatul Aeni, (2018) mencatat bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kesadaran diri dan ketaatan terapi pada lansia hipertensi yang 

menjadi anggota Prolanis, dengan nilai signifikan p sebesar 0,000. Studi tersebut, 

seperti yang ditemukan oleh Fitri Indah Lestari, (2022) menunjukkan adanya korelasi 
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antara kesadaran diri dan kepatuhan terapi pada pasien hipertensi dengan nilai p 

sebesar 0,009. 

Berdasarkan hasil survey yang diambil peneliti pada tanggal 19 Januari 2024 di 

Puskesmas Talise, didapatkan data pasien lansia hipertensi mengalami peningkatan 

pada tahun 2021 sebanyak (1652 orang), tahun 2022 sebanyak (1.766 orang), dan 

tahun 2023 sebanyak (1.913 orang). Dari hasil survey tersebut, peneliti mengambil 4 

bulan terakhir pada Bulan September, Oktober, November dan Desember tahun 2023 

yaitu sebanyak 481 orang. Hal ini, sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada 

perawat yang bertugas di Polik Lansia mengatakan bahwa ada terjadinya 

peningkatan setiap bulannya akibat penyakit hipertensi, alasannya pasien lansia tidak 

ada keluarga yang mengantar ke Puskesmas untuk kontrol kesehatan, tidak 

menghabiskan obat dari dokter karena sudah merasa sehat dengan kondisinya, 

sehingga timbul kekambuhan dan komplikasi pada lansia. Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yaitu Hubungan Self Awereness Dengan 

Kepatuhan Terapi Hipertensi Pada Pasien Lansia Hipertensi Di Puskesmas Talise. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penetapan rumusan masalah yaitu 

“Apakah terdapat hubungan self awereness dengan kepatuhan terapi hipertensi pada 

lansia di Puskesmas Talise?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Teranalisis Hubungan Self Awareness Dengan Kepatuhan Terapi Hipertensi 

Pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas Talise. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi Self Awereness pada lansia hipertensi di Puskesmas Talise. 

b. Teridentifikasi kepatuhan terapi hipertensi pada lansia di Puskesamas Talise. 

c. Teranalisis Hubungan Self Awereness dengan kepatuhan terapi hipertensi pada 

lansia hipertensi di Puskesmas Talise. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Instansi Puskesmas 

Penelitian ini, diharapkan dapat memberi informasi, masukan serta evaluasi 

terkait hubungan self awareness dengan terapi hipertensi pada lansia hipertensi. 

2. Institusi Pendidikan 

Manfaat pada penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan tambahan dalam 

pembelajaran, serta menjadi tugas mahasiswa yang melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait self awereness dengan terapi hipertensi pada lansia hipertensi. 

3. Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini, diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, khusus pada lansia terkait self 

awereness dengan kepatuhan terapi hipertensi. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman upaya perbaikan terkait hubungan self awareness dengan terapi 

hipertensi pada lansia hipertensi. 
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